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Lampiran 1 CV Ibu Nadya Puspita Adriana 
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Wawancara dengan Ibu Nadya Puspita Adriana, selaku dosen dari Program 

Studi Psikologi. 

Dafa: Selamat siang ibu Nadya 

Ibu Nadya: Selamat siang Dafa… 

Dafa: Maaf bu mengganggu waktunya, perkenalkan bu, saya Muhammad Dafa Al 

Gifari, dari Program studi Desain Komunikasi Visual, Universitas Pembangunan 

Jaya. Saya mau izin bertanya-tanya seputar topik Tugas Akhir saya, yang 

berhubungan dengan keilmuan Psikologi nih bu. 

Ibu Nadya: Boleh.. boleh Dafa, silahkan, apa yang mau kamu tanyakan? 

Dafa: Sebelum masuk ke pertanyaan, mungkin saya ingin menjelaskan seputar 

Tugas Akhir saya, saya dan dua teman saya yaitu Tarisya dan Daviena, kami 

berkolaborasi untuk mengerjakan projek Tugas Akhir ini dengan mengambil topik 

yang berfokus kepada Kecemasan Berlebih. Jadi kami berkolaborasi membuat 

sebuah komunitas untuk para Generasi Z yang sering merasa cemas terkait 

kehidupan ataupun permasalahan dalam hidup mereka agar tidak masuk ke tahap 

yang lebih buruk atau kecemasan yang berlebih (anxiety). Tapi, walaupun kami 

bertiga memiliki topik yang sama, luaran ataupun output yang kami kerjakan pun 

berbeda-beda, namun masih berhubungan satu sama lain. Saya sendiri merancang 

sebuah Userinterface (UI) aplikasi, Tarisya membuat buku jurnaling, dan Daviena 

merancang karakter yang dapat digunakan untuk output projek kami.  

Nah saat ini saya mau bertanya seputar kecemasan berlebih bu, karena saya 

merancang UI aplikasi, pastinya saya butuh informasi dan data-data terkait metode 

yang dapat saya gunakan dalam perancangan UI aplikasi saya, penggunaan warna, 

dan juga hal-hal apa saja yang dapat membantu para pengguna hanya dengan 

aplikasi saja. 

Ibu Nadya: baik dafa, untuk saat ini saya sudah paham apa yang mau kalian 

kerjakan. Nah tadi sempat mention kecemasan berlebih dan juga kalo boleh tau, 
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untuk Gen Z nya sendiri, kalian ada menetapkan batas umur dari umur berapa 

sampai berapa, gak? 

Dafa: kalau untuk umur itu kita ambil umur dari 18 sampai 22 tahun, umur Gen Z 

yang masih produktif bu. Karena berdasarkan survey yang sempet kami adakan itu 

rata-rata umurnya dari 18 sampai 22 tahun, dan memang di umur itu ada banyak 

keadaan seperti ada yang sedang sibuk dengan kuliahnya, sibuk dengan 

pekerjaannya, sibuk dengan keluarganya, jadi ada banyak penyebab kecemasan 

disana yang mereka sendiri pun berat menghadapinya tapi disimpan sendiri.  

Ibu Nadya: oke, jadi kalo dari judul mu itu kan berarti kalian ini ingin “mengatasi”, 

menurut saya agak kurang pas kalua bahasanya “mengatasi”. Karena kalua 

“mengatasi” itu berarti mereka sudah terkena atau terdampak dari permasalah itu 

sendiri, dan kalau sudah “mengatasi” itu seharusnya sudah masuk ke ranah yang 

professional di bidangnya seperti psikiater, ataupun psikolog. Dan menurut saya 

akan berat juga kalau kamu ambil kata “mengatasi” karena takutnya malah menjadi 

boomerang untuk kalian. 

Dafa: berarti untuk kata “mengatasi” itu bisa saya ganti jadi apay aa bu? 

Ibu Nadya: nah, kalian harus nentuin dulu sejauh mana kalian mau menyelesaikan 

permasalahan ini, atau harus kalian batasi, misalnya kalian hanya mencegah agar 

para Gen Z ini tidak sampai ketahap cemas yang berlebih atau anxiety. 

Kalau saran saya, karena kalian kan sebenarnya fokus utamanya adalah dari segi 

DKV yang ingin berkolaborasi dengan psikologi untuk membuat sebuah produk 

yang dapat membantu remaja, jadi saran saya mending kalian gunakan kata 

“mencegah” atau “pencegahan” saja. Karena, pertama itu akan lebih mudah buat 

kalian untuk mencari datanya, kedua masih di ranah kalian juga karena tidak terlalu 

berfokus ke psikologinya. 

Dafa: oke baik bu, berarti untuk judul saya ganti dengan kata “mencegah” yaa bu. 

Ibu Nadya: iyaa betul. 
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Dafa: Nah untuk perancangan saya, ada beberapa poin yang ingin saya tanyakan 

bu, seperti metode yang bisa digunakan dalam perancangan aplikasi saya, lalu untuk 

warna apakah ada spesifikasi yang perlu diperhatikan bu? 

Ibu Nadya: untuk metode sendiri, sebenarnya ada beberapa metode yang bisa 

kamu gunakan. Jadi untuk Kesehatan mental itu ada metode atau terapi seperti 

CBT, psikodinamik, psikoedukasi, dan jika sampai parah itu bisa menggunakan 

obat-obatan. Namun saran saya, karena kalian hanya sebatas “mencegah” lebih baik 

menggunakan terapi atau metode yang psikoedukasi. Karena lebih mudah 

diterapkan dan juga cocok untuk pencegahan. 

Dafa: kalo untuk psikoedukasi itu dia seperti apa bu? 

Ibu Nadya: kalo psikoedukasi itu terapi atau metode dengan cara memberikan 

informasi, ataupun mengedukasi si pengidap atau mungkin kalau dari aplikasi itu si 

pengguna. Jadi, kalian bisa memberikan informasi-informasi terkait kecemasan 

berlebih tadi entah lewat video edukasi, ataupun artikel dan tulisan-tulisan yang 

menjelaskan tentang kecemasan, misalnya mulai dari ‘apa itu anxiety atau 

kecemasan berlebih?’ lalu kalian jelasin juga ‘apa saja gejala’ dan ‘cara mengatasi 

kecemasan berlebih’. dengan seperti itu, itu sudah termasuk metode atau terapi 

secara psikoedukasi.  

Dafa: ohh begitu yaa bu. Berarti nanti dalam perancangan aplikasi saya, mungkin 

saya bisa menyediakan fitur berita atau apapun yang sifatnya memberikan 

informasi atau edukasi terkait si kecemasan berlebih itu ya bu? 

Ibu Nadya: iyap betul sekali. 

Dafa: Selanjutnya untuk warna nih bu. Kalau dari sisi psikologi sendiri ada warna-

warna yang memang direkomendasikan dapat digunakan dalam perancangan atau 

ada rekomendasi tone-tone warna yang harus digunakan dalam perancangan 

aplikasi ini gak yaa bu? 
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Ibu Nadya: hmmm… kalau untuk warna sendiri sih bebas ya, yang penting jangan 

pakai warna yang memberikan kesan kesedihan seperti warna-warna yang gelap 

misalnya warna hitam…. Pokoknya yang memberikan kesan gelap ataupun sedih.  

Dafa: berarti apakah perlu menggunakan warna yang cerah atau yang memberikan 

kesan semangat bu? 

Ibu Nadya: ga harus yang mencolok banget sih, mungkin untuk warna-warna 

pastel yang lebih soft jadi tidak terlalu nabrak, ataupun kalau kamu mau 

menggunakan warna cerah juga gapapa sih, asal ga nabrak, dan kamu paham arti 

dari warna-warna yang kalian pakai.  

Dafa: Kalau untuk tampilan, menurut ibu sendiri apakah perancangan aplikasi saya 

full color atau tetap minimalist yaa bu? 

Ibu Nadya: kalau itu sih sebenarnya saya kurang tau ya baiknya gimana karena itu 

kan dari sisi DKV. Tapi saran saya lebih baik pakai warna yang tidak terlalu 

mencolok tapi tetap memberikan identitas dari setiap warna yang kamu pakai.  

Dafa: oke baik bu, mungkin nanti coba saya pilih beberapa warna yang dapat 

menjadi sebuah branding dan nyaman dilihat. Saya sih kepikiran untuk 

menggunakan warna Biru dan Hijau, menurut ibu aman gak yaa bu? 

Ibu Nadya: menurut saya aman saja sih. Tapi inget jangan terlalu mencolok yaa 

warnanya.  

Dafa: Siap baik bu. Saya catat dulu yaa sebentar bu… 

Ibu Nadya: boleh, silahkan. 

Dafa: Sama satu lagi saya mau bertanya bu. Kemarin saya, Tarisya, dan Daviena 

sempat berdiskusi dan menemukan Plant Theraphy. Apakah itu bisa kami gunakan 

sebagai salah satu metode juga bu? 

Ibu Nadya: Boleh saja sih. Tapi inget nanti kalian perlu bertiga berarti perlu 

mencantumkan Plant Theraphy di setiap karya kalian. Gapelru secara gambling 



 

102 

 

menggambarkan itu, namun seperti menanam tanaman atau pemilihan tanaman itu 

harus menggambarkan Plant Theraphy. 

Dafa: siap baik bu, karena kebetulan untuk konsep dari perancangan ini kita 

mengambil tema “Flotech” atau Flora Technology, yang dimana menggabungkan 

tanaman sebagai lambang dari penyembuhan atau healing dan tekonologi yang 

mewakili Gen Z. nanti untuk Plant Theraphy itu, kalau dalam perancangan aplikasi 

saya, aka nada vitur untuk merawat tanaman virtual. Kalau seperti itu boleh gak ya 

bu? 

Ibu Nadya: boleh saja sih kalau seperti itu. Jadi nanti kamu bisa terangkan atau 

memberikan gambaran terkati plant therapy itu sendiri.  

Dafa: siap bu aman. Mungkin itu dulu yang mau saya tanyakan sih bu terkait porjek 

Tugas Akhir saya. Nanti kalau misalnya ada yang saya butuhkan saya izin bertanya 

lagi yaa bu. 

Ibu Nadya: aman Dafa, kalau kamu bingung atau ingin bertanya seputar 

Kecemasan berlebih kabari saya saja. 

Dafa: Siap bu, Terimakasih banyak yaa bu. 

Ibu Nadya: Sama-sama.  

Lampiran 2 Percakapan Wawancara dengan Ibu Nadya Puspita Adriana 
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Lampiran 3 Rekap Percakapan Bimbingan 
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Lampiran 4 Rekap Percakapan Bimbingan 
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Lampiran 5 Rekap Percakapan Bimbingan 
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